BAB III

HETEROGENITAS INTERPRETATIF MUFASSIR
TERHADAP AYAT-AYAT DALAM SURAT QAAF

A. Pengingkaran Kaum Musyrikin Atas Kerasulan Muhammad

SAW dan Hari Kebangkitan.

Pembahasan pada topik ini terdiri dari lima

ayat, yaitu dari ayat 1 - 5.

1. Teks ayat 1 sampai 5 tersebut adalah :
gentin o I I3 iniinen T oV Tyme o (1) amad 1 Ta0Y 0 5
o Mo b lake 33 (v) any ges, L1 5 LS, L BV (%) canne
(G)c-:y,“ & o (-“Lu s L 1yS o (2) -h"-’-"'—*;'SL’J-""Jrr“
{o0-_1v:3)

2. Térjemahan ayat 1 - 5 surat Qaaf.

1). Qaaf, Demi Al Qur'an yang sangat mulia. 2).
Mereka tidak menerimanya, bahkan mereka tercengang
karena telah datang kepada mereka seorang pemberi
peringatan dari ( kalangen ) mereka sendiri, maka
berkatalah orsng-orang kafir: “Ini adalah . suatu
yang amat ajaib"™. 3). Apakah kami setelah mati dan
setelah kami menjadi tanah ( kami aken kembali ~ -
legi ) 7, itu adalah suatu pengembalian yang tidak
mungkin. 4). Sesungguhnya Kami telah mengetahui
apa yasng telah dihancurkan oleh bumi dari ( tubuh
tubuh ) mereka, dan pada sisi Kamipun ada kitab
yang memelihara ( mencatat )e 5).Sebenarnya mereka
‘tlah mendustakan kebenaran tatkala kebenaran itu
datang kepada mereka, maka mereka berada dalam kea
daan kacau balau". ( Q.S. Qaaf : 1 =5 ).
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3, Penjelasan Interpretatif Ayat 1 - 5

Qaaf ( ) merupakan bagian dari ayat-ayat
Al Qur'an yang mutasyabih (Az Zarqany, II, tt :175)
Untuk mengetzhui meksudnya, para ahli ta'wil menelu-
surinya dengan ta'wil atau kekuatan ingnirasinya.
Sedang Al Hufawwiqﬁn (orang-orang  yang berserah

diri) menyerahkan sepenuhnya kepada Allah.

Dari segi keilmuan Al Qur'an, Qaaf ( ) ter-
masuk pembuka surat atau Fawatihus Suwar yang terdi-
ri dari huruf mgatjta'ah, tidak termasuk kalimat
yang menunjuk pada suatu unsur, sehingga dari kala -
ngan ulama berbeda-beda dalam menanggapinyae. Dalam

fawatihus suwar ini, sebagian ulame mengatakan se-

bagai berikut ¢
't‘,____c_]_!-g a_U‘_,J'b‘___‘

( Az Zargany, tth,19 : 1)

"Sesungguhnya ma'na yang dimaksud tidak bisa
kita ketahui, akan tetapi makna tersebut termasuk
rahasis-rahasia yang hanya diketahui oleh Allah".

As-Sya'bi ketika ditanya tentang fawatihus-

suwar, beliau menjawab 3
'J-'*—‘“C""Jj OT_,;JH;_,.J__C,IJ ‘ IJ_..._..L-&_JS_I oly

( Al Maliki, tth : 78 )
"Sesungguhnya setiap kitab itu ada rahasianya,

dan rahasia Al Qur'an ada didalam fawatihus suwar"
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Sebagian ulama berpendapat, bahwa fawatihus
suwar (termasuk Qaaf) itu mempuayai maksud yang dapat
dimengerti, sebab Al Qur'an merupaken kitab petunjuk
dan petunjuk itu tidak bisa dimenegrti kecuali dengan

difahami meknanyz terlebih dahulu. (Az Zarqany, tth 2

221, T )
Adapun sebagien deri musafir memberikan pe -
nafsiran terhadap lafaz Qaaf, antara lain sebagian

dari ulema selaf menzfsirkan dengan = "Gugusan gunung
gunung". ( Al-Qasimy, V, tt ° 5482). Ibnu Abbas me -
ngatakan bahwa " naaf" merupzkan suripah serta sebagi-
an dari nama Allah. Sedangkan Yahammad bin KXa'ab
mengatakan bahwa huruf tersebut merupgkan sebagian
dari nama Allah seperti : Al Qadir, al Qadim, 21 Qa-
hir, al Qahhar, al Qabid, al Qadi, al Quddus, al Qay-
yum, den lain-lain. (Haqy Ismail, tth = 99, 1 X )
Menurut riwayat Qatadah "Qaaf™ merupakan se—
bagian dari namna-nama al Gui'en. (A1 Zargany, tth 1I:
221). NMemurut Al Maraghy pendapat yang rajih mengenai
keberadazn huruf muqata‘ah tersebut adalah  sebagal
tenbih. (Al Naraghy, VIII, 1970 : 145 ). '

Apabila d@iperhatikan secara seksama surat -su-

rat yang diawali dengan huruf mnqa@ta'ah memang

tampak adenya indikator agar konsentrasi lebih
terpusat kepada ayat-ayat didalamnyea. Sebab hampir

semua surat yang memakail perbuka huruf mugatta‘ah
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tersebut ayat sesudahnys mengandung nembshasan mne=
ngenai eksistensi al qur'an itu sendiri kecuali surat
laryam, Al Ankabut, Ar Rum, Al Galam. Adapun 25 surat
yang lain yang diawali dengen huruf muqaj}a'ah adaiah
sebazai berikut ¢
1 . Surat kxe- 2 ( 21 Bagarzh ) =z
‘2 . Surat ke- 3 ( Ali Imran ) ;
surat e By (@ EEVAMET
. Surat ke-10 ( Yunus ) M-

Surat ke=11 ( Hud . 8

. Surat ke-14 ( Ibrahim 3 s

L

3

4

5

6 . Surat ke-12 ( Yusuf ] @
7

8 surat ke-15 ( al Hijr

9

. Surat ke=20 ( Taha ) ;j

10. Surat ke-26 (Asy Syu'ara')

11. Surat ke-27 ( An Naml )

12. Surat kxe-28 ( Al Qashash )

13. Surat ke 31 ( Tugman )
14. Surat ke 32 ( As Sajdah ) 3
15. Surat ke 36 ( Yasin ) %
16. Surat ke 38 ( gsad ¥ 5
17. Surat ke 40 ( Al Mu'min )
18, Surat ke 41 ( Fuggilat ) 3

19. Surat ke 42 ( Asy Syura
20. Surat ke 43 ( Az Zuhruf

— L S
-

21. Surat ke 44 ( Ad Dukxhan

-h
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02, Surat ke 45 ( Al Jasiyah ) ;
23. Surat ke 46 ( Al Ahgaf ) 3
24, Surat ke 13 ( Ar Ra'du ) 8
25, Suret ke 50 ( Qaaf ) s
Demikianlah uraisn tentang beberapa surat

yang diawali dengan huruf muaatta‘'ah yeng setelahnya

meneranckan keberadaan kitab Al Qur'an. Adapun 4

surat yang juga diswali dengan huruf muagafjta‘ah,

tetapi setelah itu tidak menunjuk kepeda keberadaan
al qur'an adalah

1. Surat ke-19 ( Maryam ) ;

2. Surat ke-29 ( Al Ankabut) ;

3, Surat ke-30 ( Ar Rum ) 3

4, Surat ke-=46 ( Al Qalem ) .

.Dalam kaitannya dencan keberadaan huruf
mugajta’eh, Imem Tantowi Jauhari sebagaimana dikutip
oleh Az Zarqany mengatakan =
S J__s’tj..,:.,:JL-.Cf:. i.g,l.._.lh_‘sSJl, sd,l...__.L';S,_-,T_,lealr_L;l
U TUPRY | PP S-S ) P Lz.'.L..;J\,‘@LJl aoliadl gas, LV 1y 5ady

-

( Az Zargany, tth, 223, I )

"Ketahuilah  bahwa al qur'an adalah kitab
semawi sedsngkan kitab samawi itu kadang (isinya)
diuraikan secara tegas dan keadeng diiseratkan,
rumus dan isarat itu mengendung maksud - maksud

yang tinggi, Jjuga makna serta tujuan yang mulia" .
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Tmam Al Fazhrur Rozy mengatakan bahwa sesung-
guhnya dalam pembahasan huruf-huruf yeng ada diawal
surat itu dijumpai beberapa masalah yang memberikan
pengertian bahwe disana tidak sepi dari hikmeh, hanya
saja pengetahuen manusia tidak sampai kepadsa titik
hikmah yang ditaburken Allah didalamnya. Selah @&atu
bukti bahwa didalamnya terdapat hikmah bisa diper-

hatikan secara matematis dari uraian berikut ini

- Huruf-huruf dalam al qur'an semuanye berjumlah 28
huruf,

-  Huruf-huruf tersebut yang dipakai sebagai pembuka
surat persis seperduanya, yaitu 14 huruf,

— Huruf-huruf tersebut kalau dibagi dengan pemba -
gian $ 9 huruf dari awal dan 9 huruf dari ekhir,
maka yang ditengah berjumlah 10 huruf,

— dapat diperhatikan pada 9 huruf yang awal hanya
2 huruf yang dipakai sebagai pembuka surat ( Alif
dan Ha ), dengan demikian tersisa 7 huruf. Dari 9
huruf yang akhir yang dipakai sebagai pembuka su-
rat sebanyak 7 huruf ( Qaf, Kaf, Lam, Mim, Nun,Ha'
dan Ya' ), jadi yang tersisa tinggal 2 huruf.

- Sedang 10 huruf yang ditengah ternyata 5 huruf yang
dipakai dan 5 huruf lainnya tidak, dengan urutan
yang rapi berselang satu-satu sebagai berikut :

(,) : dipekai ;
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tidak dipakai ;

: dipakai ;

tidak dipakaij

: dipakai ;

-0

+idsk dipakai 3

: dipekail ;

)
)
)
)
)
)
)
)
)

i e T S VR S 2

« tidek dipekai.

Demikian itu bukan suatu hal yang tidak bermaksud,
bahkan sebaliknya tentu ada hikmahnya, akan tetapi

ia masih belum diketahui. ( Ar Rozy, tth : 39, XVI Y.

Kembali kepada kelanjutan ayat yang pertama
surat Qaaf yang berbunyl ., 3.110(;___J\}, "Demi
al Qur'an yang mulia". Bahwasanya al gur'an merupakan
kitab yang mempunyai keistimewasan melebihi kitab -
kitab samawi lainnya. 3ebagian ulama mengartikan
Al Wajid dengan Al iasan den AL Karim (baik dan mu-
lia). Sedang ulama yang lain mengartikan dengan  ke-
tetapan yang tinggi dan besar.

( Asy Syaukani, tth : 71, V )

Sebagi bukti atas kemuliaan al Qur'an, Allah
SWT, melontarkan tantangen dengan tegas dalam firman-—
Nya @

S Tt lye o Vyadin A%, 5 155 6 B e B 35 s gy b3S 01
s a0t ) pdale S ot il o
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"Den jike kamu (tetsp) delam keraguen tentang
Al Qur'an yang Kami wahyukan xepada hamba  Kami
( Juhemmad ), buatlah satu surat (saja) yang
semiszl Al Cur'an itu dan ajakleh penolong - pe -
nolongrm selain Alleh, jika kamu orang - orang
yans memang benar ". ( Q.3/2 Al Bagarah : 23

Ternyata sempai sast ini +tak seoransnun yang
mampu memenuhinye.

~

Penafsiran ayat ke 2 surat Qzaf yang berbunyi:

(015 ) e alin oy 30N JUE i Snpa T o 1 e o

Bahwasanya dalam ayat ini Allzh memapsrkan betapa
picik dan butanya hati orang-oreng kafir, sehingga
mereka bukan henys menolak akan xerasulan nabi serta
ajaran yang dibawanya, bahkan mereka menganggapnya

suatu hal vang ajaib dan mengeda-ada ( Asy Syaukani,

tth : 71, V )

Dari kenyatiaan sejarah yans ads, memang demi-
kianlah watak orang kafir dalam menanggapi sasuatu

yang datang dari selain golongan mereka. Padshal se-

benarnya Allzh telsh memilih seseorzng yang memang
diakui kejujuran dan kebijeksanaannya bahkan sudah

dijuluki dengan sebutan Al Amin, untuk menyampaikan
peringatan, akan tetepi mereke tetap tidek mau mene -
rimanya. ( Al Hijazy, 1968 : 70 ).

Sebagai daser alibinya mereka menuntut akan menerima
peringaten itu jika pembewanya adelzh malaikat. ( Al-
Maraghiy, IV, 1970 : 152 ). Tetapi karena memang hati

mereka sudah terkunci, maka 3
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£ wegh) oﬂ&“ﬁ;er‘rﬁJb!'rﬁl“T}—-‘j

"Sama seja bagi mereks apakah kamu memberi
peringaten kepade mereka ataukah kamu tidek mem-—
beri peringatan kepada mereka, mereka tidek aken
beriman. (Q.S. 22 Al Haj : 10 )

Berpijak atas kondisi hati orzng kafir yang
sedemikian rupa, maka sangat sulitlash untuk ditembus
dengan suatu peringatan yang memang ukurannya adalah
keimanan. Seperti halnya kondisi orang kafir dalam
menolak adanyz hari kebangkitan. Sebageimana disebut—

kan dzlam ayst berikut ini :

(%15 ) sen g, dLLSLS, L a3t

Ayat ke 3 dori surat Qeaf ini menginformasikan
keadaen orang-orang kafir dalam menolak adanya hari
kebangkitan. Mereka beranggapan bahwa sengat mistahil
sekali apabila smggota-anggota tubuh yang telah ter—
pisah dan hancur askan menyatu seperti semula. ( A1-

Hijazy, 1968 : 71, XXVII ).

Logika yang diterapkan orang kafir dalam me-
mehami proses penghancuran organ tubuh manusia dalam
kubur serta bercampur dengan debu, dianggap suatu
hel yeng tidsk mungkin apabila ekan mengalami
proses reformasi seperti semule, padahal apabila
mereka memahami realitas kehidupan nabati lingkungan-
nya, akan ditemukan suatu proses yang tidek jeuh ber-

beda dengan proses kehidupan insani setelah kematian.
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Bertitik swsl dari kekuasaan Allah ke jaedian demikian
ini bukenlah suatu hzl yeng sulit. Dapat difshami
bahwasanya Allah menciptakan manusia pads awal mula-
nye dari tensh tanpa mengezlami kesuliten, apalagi
menghidupkan kembali sesuatu mekhluk yang memang

pernah hidup sebelumnya.

Kelou dicerna secara mendelam semakin nyatalah
kesesatan orang-orang kafir, karena bagaimana bise
mereka mengatakan bahwa kebangkitan 1tu merupakan
hal yang sulit, padahal setiap proses perubahan me—
miju kerusakan dan kehancuran secara pelan-pelan .0Or-
gan tubuh menusie telzah diketzhui dengan jelas oleh
Allsh. Sebagaimana disebutkan dalam firmen-Nya 3

(25 ) bais S Uiy e 2l eiis Lo Lake 33

Ayat ke 4 surat Qaaf ini menunjukkan bahwa
Allah SWT mampu menghidupkan kemball apa yang sudah
mati dan hancur lebur bercampur debu. Karena tidak
ada kesulitan bagi Allah untuk memisahkan begian
tubuh antara seseorang dengen yang lainnya, demikian
juga untuk menyusunnya dan menghidupkannyae kembali
bukanlsh hal yeng imposible (Fahrur Rozy, tth : 152,
XXVII)

Adepun lafad ( L s> 5S), diartikan oleh Al-
laroghy sebegai suatu tamsil atas kesempurnaan ilmu

Allah terhadap rincian segala sesuatu yang telah di-



ciptakan-Nya ( Al lieroghy, 1970 : 152, XXVI )

Topik yeng pertame ini diakhiri dengan ayat

yang berbunyi
L0:5) g ! Secpa B s LS o
Dari teks ayat ini dapatlah diketzhul bazhwasanya me-—
mang sejak sermula mereka menampakkan sikap yang
apatis terhzdan kebenaran Al Qur'an, Al Islam, serta
kerasulan Nebi, tanpa melalui proses perenungan dan
pemikiran sebelumnya (Asy Sysukani, tth 2 72, V). Se-
hingga tidak heran lagi apabila selalu kacau lerena
mereka selalu berpaling dari kxebenaran. ( Al Jaggas,
tth : 409, III ). Disamping itu mereka selalu berada
dalam keterbelakangan, karena sebagian dari mereka
tidek mau menerima kxerasulan dari kelangen marusia
dan sebagian pula hanya mau menerimea apabila kerasu-
1en tersebut dipegang oleh orang-orang yans mempunyai
gtatus sosiel yang tinggi menurut mereka (Al Maraghy,

1970 : 153, XXVII )

B. Kejadian-kejadian dalam Alam Hembuktikan Kebenaran

Adenya Hari Berbangkit.

Pembzhasan terhadap topik ini terdiri dari e-
nam ayat yaitu dari 6 sampai 1l.

1. Teks ayat 6 — 11 tersebut adalah 2
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2. Terjemahan Ayat 6 = 11 Surat Qaaf.

6) licka apakah mereka tidak melihat akan langit
yang ada di: tas mereke, bagaimana Kemi meninggikan
nya dan menghiasinya dan langit itu tidak mampu
nyai retak-retak sedikitpun ? 7) Dan Kami hampar-

kan bumi itu dan Kemi letakkan - padanya suaung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan nadanya

segala macem yang indah dipandang meta 8) Untuk
menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap - tiap
hamba yang kembali (menginzat Allah). 9)Dan Kami
turunkan dari langit air yang banyak manfa'atnya

1alu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon - pohon
den biji-biji tenamen yang diketam. 10) Dan polion
kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang

yang bersusun-susun. 11)Untuk menjadi reski  bagi
hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air
itu tenah yang mati ( kering ). Seperti itulah
terjadinya kebangkitan. (Al Qur'an, 50 : 6 — 11 ).

Penjelasan interpretatif Ayet 6 — 11 Surat Qaaf

Topik ini diawali dengan suatu ayat yang
berisi masalah tentang ke Msha Hebataﬁ Allah;yaitu
diciptakannya langit dalam ketinggian yang sampail
sgat ihi tiada terjangkau oleh tingket kemampuan
manusia, terbentang dan tak bertepi juga tak Dber-
tiang, berhiaskan kerlipan bintang gemintang dalam
ribuen bahkan jutaan jurmlahnya. Sungeuh Maha Besar
Allah dan betapa lemahnya potensi manusia.

Oleh karena itulah dalam ayat ke 6 surat
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Qaaf Allzh SWT mengetuk kesadaran manusia dengan

firman-Nya *

(10 3) 38 o0 LUl Loy S Tamd | Iy g
Hamzeh dalam lafad ( rlj\ ) terkait dengan

lafad yang terbuang. Muhammad Amin dalam  tafsir

"Adwaul Bayan mentaqdirkan((Lﬁgirb;ijtjfiégifv;ll)

" ppakah kamu sekalian berpaling daril tanda - tanda

3

kebesaran Allah sehingga kamu menutup meta kepala
mu juga mata hatimu untuk memusatkan konsentrasi
perhatianmu akan keagungan salah sstu ciptaan-Nya;
langit nen luas tenpa lubang dan retak. (Amin,VII,
1983 : 644 ) Yang dimaksud tenpza lubang dan retak
adalah bahwa Allah menciptakan langit tersebut
tanpa bida ditemuken sisi cela cacatnya. (Al Alu-
si, tth : 175, XXVI
Kesempurnean langit dan perhiasannya, hanya bisa
difahami oleh "An Nagir{n". Sebagaimana dalam ayat:
! L& & " . -
.( ‘1- )_»‘_]\ )L‘r: k-.illi".._'j)\'?-)ﬁ i.‘ __J‘L-;ﬂl-—l-!-.-rm.’
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
gugusan bintang-bintang (dilengit) dan Kami
felsh menghiasi langit itu bagi orang - oran
yang memperhatikannya". ( Q.S. 15 Al Hijr :16
Lafaz ( ., kiJl) adaleh bentuk plural dari
f£iil madl ( L; ). Louis Ma'luf mengartikannya
dengan ( ,S—islyJallJV); berangan-angan, mere=
nung den berfikir. Kaitannye dengan ayat diates,

berarti bshwa potensi yang dijadikan Allah dalam
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langit hanya blse draih oleh orang yang mencureh-

Kan kemampuan Trenungnya, angan-angan dan fikiran-

nya, untuk lebih mementepksn posisi keimenannya
dslam pondasli yang peling dalem, sehingga akan

tetep amanlzh imen itu welon digconcang oleh hebat

nya badai kehidupan.
Kesempatan atau perintah untuk merenung
berlaku sevsnjang langit itu masih tetep dalam

keadasn seperti sekarang ini. Kesempatan itu akan

berakhir tatkala keutuhannya malai dipudarkan,

tersebsb garis sunnatullah untuk langit telah be-
rakhir, yakni ¢ .

FSCTRIC.Co VAU 1 LY DAPPRCHRGRIS L PRI A L3 72

"Dan apabila langit telah dibelah", Dan apa

bila langit telah dilenyapkan." (A1 Qur* an

7T s 9, 8:11),

Oleh karena itu siapa yang tidek mau merenung be-
rarti ia telahn terjerembab kedalam jurang ketidak-
percayaan ekan hari kebangkitan.

Berpijek atas teori keseimbangan; maka
segala sesuatu selalu diciptaken Allah dalam
irama yang berpasangan; ada siang dan malam; ada
pagi ada sore, ada sedih ada bahagia, ada atas
ada bawah, sehingga kelau ada langit tentu ada

bumi sebagai padanannya. Allah berfirman :

(¥ 1 &) prerpofSon et Wl w:;‘r*"**—’-“:tr'd-’* EALY
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Pengertian ayat 7 sura Gaaf senade dengen
ayat 6, artinys sama-sama menerangken tentensz  kebe-
saren kekuassan Allah dr1nm pencivtzam-Nya. Pumi
yang merupakan tempet tinggal sebagien besar makhluag
Nya, yang terdiril dafi manusis, jin dan hewan, tidak

diciptskan dalam suasana yeng gundul tTanpe panorame

i bazi penchuninys, tetapl Allah

)]

insvirasi dan rekreéz
telzh bermurah hati untuk menchizsi bumi dengan fugu-
san gunung-—gunung ualem bentuk beraneka ragan yang
melahirken fatemorgana keindahan.

Pada 2khir zyat tersebu
kzlau yang tersurat memberikan pemehaman atas ditum -
buhkannya berbagai tenamon oleh Allzh dengan sirkula-
si pertumbuhean dan kematian yang silih berganti ,
maka hal tersebut memberi pemahaman tersirat terhadap
dibangkitkannya manusia deri alam barzah pada waktu

yang telah ditentukan oleh Allzh.

Pemahaman distas hanye bisa diterima oleh
mereka yang selalu mengingat akan kebesaran Allah
dalam melihat keajaiban dan keistimewaan diatas bumi

( Asy Syaukani, tth : 72, V)

Ayat 9 - 10 surat Qaaf, menjeleskan bahwa
Allah menurunken dari langit ( K,—tatl. ) yaitu
air hujan yang mengandung barokzh dan manfa'et bagi

kelangsungan hidup manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan.



( Asy Syaukeni, tt : 72, V ). Dari pecanysa dapat
tumbuh suburleh sneka tetumbuhan, biji~bijian dan
bush-buahan.

Salah satu deri sekian banyek bush-buahan yang

-4

sefing disebut dalam Al Qur'an adslah "kurma" seperti
yanz disebut padz syat k& 10 suret Qaaf.

(et 5 ) e bl d sy dsadty

Dalam ayat ini disebutken bzhwa bentuk pohon
kurma pada wnumnya tinggi-tinggi, buahnya terselip

diantara mayeangnya yang bersusun ( Izzah Darwazah ,

1962229, II ). Keksud disipatinye kurme dengan
X, |‘_'ﬁl = £ . N .
( s alblJos o) berfungsi untuk menjelaskan

bagusnya susunan buah kurma apalagi berada di tempat
yang tinggi. Hal ini diidentikkan dengan posisi kebe—

neran yang selalu positif (Sayid Qutub ,1967:160,XXVI)

Tujuan utama Allzh mencipteken semua yang ter-
sebut diatas adalah : @fi“L‘Ui\gbeﬂv\i-fHUﬁ*‘wajJ
yakni memberikan sumber fejeki bagi manusia agar
ba bisa sadar bahwa pada desarnya Allah selalu mem—
perhatikannya. Haka dari itu manusia harus selalu
berhati-hati dalam melakukan sesuatu sebeb kehidupan
nya tidak berhenti dan selesai pada kehidupan dunia;
tetapi lebih jauh lagi ja akan dibangkitken  kembali
oleh Allah sebagaimena ditumbuhkennya kembali suatu

tanah di daerah yang telzh kering menjadi daerzah
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yang swbur, demi menuju kehiduven yang hakiki yaitu

akhirst yene trasedental.

Pelejsren yeng dopat Diambil dari Ummat Terdzhulu

Menantang vnara Nebi

e et

1. Teks ayet 12 = 15 tersebut adalah ¢

Choly byl oyl gpe s ley (11) 5y sl sl eass
o—n 2 dY NV I L L | (Ve ) susy oo J V38 JS 5093 58NN
(10) suos Gls oa mdd <

2, Terjemahan ayat 12 - 15 Surat Qaaf

w12 )Sebelum mereka telah mendustakan ( pula )
kaum Nuh dan penduduk Rass dan Tsamud, 13)dan kaum
Aad, kaum Fir'aun den kaum Luth, 14) dan penduduk
Aikah serta kaum Tubba' semuanya telah mendustakan
rasul-rasul maka sudah semestinyaleh mereka menda—
pat hukuman yang sudzh disncemken. 15)licka apakah
Kami letih dengan penciptaan yang pertamz 7 Sebe-
narnya mereka dalam keadaan rzgu-ragu tentang pen-—
ciptaan yeng baru " (Al Cur‘an, 50 : 12 - 15 ).

3, Penjelasan interpretatif ayat iz - 19 suret Qaaf

Ada delavan kaum yang disebutkan delam  ayat

12 dan 13, yang disinyalir oleh Al Qur'an sebagai
kaum yang mengingkari masing-masing rasul yang
diutus pada mereka. Pengungkapan tersetut bertu -
juan ﬁemberikan sentuhan vsikologis kepada orang-
oreng yang mesih sempat mereguk kehidupen  ber-

samz nabi utamanya mereka yang masih kefir, agar
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nereka merenung kembali atas reinglkarennya, sebab
perbuatan seperti itu dipastikan akan mengakibat-
kan azab Tuhan. Untuk memperxuat statemen ini Al-

1zh memaparkan sejumlah kzum yeng telah di-azan -

Nya, mereka itu ialah ¢« kaum Nabi Huh, ashabur -

-

rassi, samud, ad, Fir'aun, lrepm nebi Lut, Aghabul
Aikeh, dan kaum Tubba', meyoritas mereka itu me-
ngingkari terhesdep hari kebenskiten yang merupa-

van salah s:tu risclsh deri pada rasil (A1 Alusi

tth : 177, XXVI ).

Pembahasan terakhir dari tovik ketiga ini
yaitu ayat ke 15 dari surzt Qaaf, memberikan pe =
ngertian tentang kebenaran sdannya "Yauml ba'si®
yaitu dengan memaparken ke-lMzha Kuasaan dan Ke-Ma-
ha Perkaszan Allah terhadap permulaan pencipta -
an-Nya. Sehingga secara logika dapatlah di fahami
akan lebih mudahlah jika hal itu hanya merupakan
pengulangan. laka tidaklpatutlah bagi orang —orang
xafir meragukan hal tersebut (Al Maraghy, 1970- 5
158, XXVI ). Karena keraguan terhadap datangnysa
heri kiamat itu bertentangan dencan firman Allah :

1 op 00 ) ke gaatimy Sempsialad Wi g3 lss
"Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari
permulaan, kemudian mengembalikan (menghidup -
kan) nya kembali, dan menghidupken kemball itu

ada%ah lebih mudah baginya".(Q.S. 30 Ar - Rum
2 s



D. Gerak-gerik lienusia den Perkataannya Dicatat oleh

nera lalaikat.

Pembzhasan pada topik 1ini terdiri dari empat

obyek ayvat yaitu dari ayat 16 - 19

1. Teks avat 16 - 19 surat Qaaf

(VU)o o3V dem naad Vo3 L i NECTOPRC R PEPRA RO L s
a1 5 o0 LG (1) wens JUadl ooy gaad | g2 udlsa)t bt
.:__AS‘__—J dJJd_)J\__JL)&J‘EJS“;‘LJ (\*) _&_»__.___S-C—;..u_n_.—;J

(12) suss i
2, Terjemghan ayaet 16 - 19 surat Qaaf

16)Dan sesungzuhnya Kami telah menciptakan
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh
hatinya, den Kami lebih dekat kenadanya daripada
urat lehernya". 17) (yaitu) ketika dua orang
malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk
di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah
kiri. 18) Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya
melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang
selalu hadir. 19) Dan daﬁanglah.sakaratul maut
dengan sebenar-benarnya. Ttulah yang kamu  selalu
1ari dari padanya (Q.S. 50. Qaaf : 16 - 19 ).

3; Penjelasan interpretatif Ayat 16 - 19 Surat Qaaf

Dalam awal pembahasan topik ini yaitu ayat 16
surat Qaaf diungkapkan betepza ketatnya menusia
delalu berada serta tidak pernzh lepas dari penga-
wasan Allah, karena manusiza hanyalzah merupakan
bagian kecil dari kebeseran ciptaan-Nya. Kalaupun
dia mampu menembus diluar planet bumi itupun

hanya sebatas posisi yang terdekat dengan  tempat
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manmusia itu sendiri, serta mengershkan seluruh
keilmuan yang dimililinya, Padahal itu semuia

senzat kecil artinya apabils dibandingksn dengan

luszsaya jangkauan ilmu Allah.

an kenyataan distas, mexa dalam
rangkaian eyat ini Allesh menyastaken ( O | PR GV )
¢—{J}J\J+>;¢I)“Jnu Kami lebih dekat pzdenya dari -
pzda urat lehernyz". Urat leher dijadikan  tamsil
yang mewakili betapa dekat dan menyatunyse dengan
tubuh itu sendiri, disamping fungsinyz yang amat
besar sekali dalam sirkulasi darah pada tubuh
manusia. Ungkapan init menggambarkan betapa dekat-
ya Alla engan nenusia dalam arti bahwasanya
segalaaktifitas menusia selalu berada dslam moni-
toring Allah. (Al Qosimy, 1960 : 5490, XV ). Dan

gkapzn Al Qur'an tentang de-

mzsinh banyak lagi un
katnys Allah dengsn manusia dientaranya 3
A Nt oym )_4,:.,..._‘.._‘,; AR L:Jll;ﬁ;r_.-.”j_;._;_u
"Karena itu mohonlah ampunan-Nya, kermdian
bertaubatleh krpada-Nya. Sesurigguhnya Tuhanku
amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(do'a hamba-Nya)".(Q.S.1l Huud : 61 )
L 5,00 )eu s U pegsbedl LY,
"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya tenteng

Aku, maka (jewsblah), bahwasanya Aku adalah



o]
N

deket". (G.S. 2 AL Bagirah : 1006

Jelemhel ind Allan jugr mensutus dur meleilent  sebe-
gzi vpencetat segrla sktifitas menusle, sebogeimena
dijelzsken pada ayat seterusnya :

v dg;ﬁﬁ¢kb=,pAEJMJJH};o»Qloﬁ&?hQ‘UULQ‘

melziket yang selalu nengewasi gerak gerik nanusia,

]

hal demikian ini bukanlah berarti bahwa Allzah butuh
dan bercantunz kepada mereka, namun hanyalah sebagail

jahan-Nya serta penguat terhadap

o

ilzam terhadap kehu]j

segala sesuatunys (Asy Syaukani tth 3 755 ¥ ).

Sebagai konsekwensinya, meka tidak ayal lagi
apabila setiap langkah manusia selalu disertai gore-—
san pena kedua malaikat tersebut. Karena kehidupan
adalah gerak dan waktu, gerak mempunyai start dan
finis sedang waktu juga bermula dan berakhir. Kehi-
dupan manusia secara tatalitas sama sekali tidak
bebas dari nilai : uluran tangan, sejengkal  langkah
kaki, sepateh kata, den lain-lain, semuanya mendapat
nilsi disisi Allah. Dua alternatif nilai antara baik
den buruk masing-masing mendapat balasan. Oleh sebab
itu dapatlsh dikatakan bahwa manusis senantiasa hidup
dalem ketegengan moral (mpral tention) karena tarikan

dua kutub yrnc berlawanan, yaitu kutub baik dan kutub
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buruk. Dan sebrcai finis deri verjeclansn hidup manu -

sia yaitu apabila ajal teleh menjemputiva, sebageimar

ne tertera dalam eyet Dberiiutnya :

(18 ) s ncsSLdls | LI X g O

Kematian adalah kebenaran yanz  tidak bisa
dihindari. Dalam akhir ayat diatas diterangkan
tentang orang-orang yang lari dan atau takut dari

kebenaran kematien tersebut. Dalam "lzhesinut Ta'wil
disdbutkan behwa khithab ayat diatas, ditujukan ke-

pada orang-oreng yang beridentites " ?LU1":Hf‘d‘[?d‘

;Q;lejjtpriI?le; yakni : "Telah datang kepedamu

hai orang-orang yang celnka, kebeneran yaig engkau
jngkari® (Al Qasimy, 1960 : 5501, V ). Kenyataan

pengingkeran itulah yang membuet mereka takut (lari )
setelah ia tehu ternyata ™ Matij Zaa " itu betul -

betul ada, bahkan sekarang ia yang menjalasninye.
?

Deskripsi Kondisi Hari Kiamat

Ada sepuluh ayat, yang akan dibahas pzada tppik

ini, yakni ayat 20 - 29, sedangkan $
1. Teks avat 20 = 29 yang dimaksud berbunyi :

(11) srgny 32 Llma i STy () -’*:‘:“rr-’"“au—‘“ & s
JG, (v7) sos r,,_JldrA,jd’lL'seh.sbj_aSi!hc,.ili.a & caSail
Sl g b (v2) s, WS S S L) (vv) scegatlilin )3
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A
sy JU (¥7) spny s @ ol oSy bl la oy, 23 Ju

ey sd Jy—aIV Jor— (¥A) s sl b pSedlomo3 335
POPRIVL | [ ¥

Terjemzhan Ayat 20 - 29 ¢

"Dan ditiuplzh sangksksla. Itulah hari terlek-
sananye ancemen 20). Dan datengleh tiap-tiap diri

bersamz dengan dia seorzng malaikat, penggiring
dan seorang melaikat penya,si 21).  Sesungguhnye

vomu berada dalam keadaan lslai deri (hel) ini,
meka Kami sinskapkan dari padamu tutup (yang menu-
tupi) matemu, make penglihatanmu pada hari itu
amat taiem 22). Dan menyertei dia berkata :"Inilah
(cetetan amalnya) yang tersedia pada sisiku 23)

Allzh berfirman : "Lemparkanlch olehmu berdua ke
dolam neraks semua orang yeng sengat ingkaer dan
xeras kepala" 24), yang sengat menghalangl kebija-
kan, melanggar betas lagi ragu-ragu 25), yang me-
nyembzh sembchan lain beserte A11lzh, maka lemper -

kanlzh dia dalar. siksaan yang sengat 26). Yang
menyertai dia berkata pula "Ya Tuhan kami, Aku
tidak menyesatkennya tetapi dialeh v7eng bereda

delam kesesatan yang jeuh 27). Allzh berfirmen 3
"Janganlah kemu bertengkar dihedapan-Ku, padeahal
sesungguhnya Aku dahulu telah menm berikan ancaman
kepadamu" 28). Keputusan disisi-Ku tidak dapat
diubah dan Aku sekeli-kali tidek menganizya hamba
Ku 29) (Q.S. 50. Qaaf : 20 - 29 ).

Fenjelasan intervretatif ayat 20 - 29 ¢

Kematian, bukanleh merupskan limit deri
riwayet manusin. Kematian adalah Kehidupan dalaﬁ
penentian" atas ditiupkennya sangkakela | oleh
Israfil sebsgei pertanda atas kebengkitan secara
serentak. Lyat ke-20 berbunyi

(v23) H,JlrﬁcU; JPSIDS L O S5

"yen ditiuvkanlah snngkekals, itulsh hari
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terleksensnya anceman" (Q.S. 50 Qaaf : 20).

Daler memshemi syat ini, "Tafsir Ruhul Bayan"
menjelasksn bahws tiupan distas adalah tiupan yang
keduas vyaitu, pertesnds atas dimikainya kebangki -
tan dan dikumpulkannye semua makhlua ( Isma' il
Hagay, tt: 121, IX ), yang pada kelanjutannya akan

menjaleni proses perhitungan amalnye.

Setiap person, pada sast itu tidek berjalan
sendirian, meleinkan diterani seorang malaikat
penggiring dan seorang malaikat lagi sebagai seksi
nya. Sugsanz seperti ini banyak dilupaksn oleh
kebanyaken manusia dikala di dunia, malahan lebih
parah lagi mereka mendustakennya : \ia seiliz jcuSas)

"Sesungsuhnya kamu berada dalam keadasn

yeng lalai deri €hal ini)".

Diketakan oleh Ibnu Abbas, bahwa penyebab
kelalaian mereka adalah karena watak kekafirannya
dalam menerima kevaliditasan berits datangnya hari_
" Ba'as" seperti (Isma'il Hagqy, tt : 121,IX)telah

disebutkasn pade ketersngan yang lzalu.

Kalau orang kafir pada waktu di dunia ber-
kesempatan untuk tidsk mempercayal kebenaran ,
maka ketika di akhirat kesempatan itu didesek
olehkenystasn ya:g tidsk bisa dibayangkan lagi

kesengsarsannya, dan itulah kepahiten yang keluar



52

Gari kekefirezn mereka selena hidup di dGunia. Pada
seet itu, tidek ade le 1 yeng bise menysnskel se-
muz rekemsn gerek hidupnye, mzlehn yang berbicearea
buken lagi alat ucepnya melainkan tangcen dan keki-
nyz, sebzgaimana Allah berfirman ¢

O 3— e‘ygwr#?)‘%ﬁ:mée‘w;m*‘ﬁ‘ul‘ﬁﬁrx“

"Peiz hari ini ¥ami tutup mulut m kaj dan
berkstzlah kepcds Kami teangan mereke de
beri kessksianlah kaki mereka terheded apa
yang dulu mereke useshekan " (Q.S. 26 Yasiin ¢

65 ).

)
=
3 (M

Pencakuen dari enggote tubuh tersebut, masih di-
perkuat lagi oleh laporen tentsng perbustian me-—
reka oléh dua malai kat yang dulunya tidek pernsah

ebsen dalam mengewesi langkahnya. Kate malaikat ¢

br et blia, 3 JBy; "Den melaikat  yang
menyertainya berkata "Inilah catatasn amal  yang
tersedie padz sisiku"" Dengean demikian smat mudah
lah bagi Allesh untuk melakdkan penghitungan dalam

rangka menentukan domisili akhir surga atau nereka

Bagi kelompok orang—brang celaka (A1  Fuj-
jar) berlakulah instruksi Allah yang disampaikan
kepada malaikat : sl gl ¢ M;‘JSJSW@LQJ‘

JERTU TN T [ PPV PP
"Lemparkanlzh olehmu bercus ke dalam nercka semua
orang yang ingkar dan keres kepala, yang menghe—

lansi kebzjiken, melangger batas, raga i dan



53

menyembsh selain Allsh". Al lerashy . _menafsirken
ayat ini dengan 3 "A11lah berlate kep=da malaiket
pengsiring dan venysksi lemperkenlsh ke nereka
jahannam, orang-—orang yans menyekutukan Aku, menu-
kebeneran dengan kebztilan, sembunyi
as kewajiban hartenyz, suke memfitnah
manusia den sebagalnya.

Lemparkanlah is ke dalam siksa, yakni lemparkanlah
iz ke neraka yang mempunyal K xuatan siksa yang

sangat pedih (Al Maraghy, 1979 163, XVI )

Pads :yat 27 — 28 surat Qaaf ini berisi
tenteng duza masalah yaitu 1)tentang ketidakterima-
en orang kafir kepeda keputusen Allah. 2) Tentang

alaszn Allah atas keputusan-Nyz.

Hal yang pertama ditendai oleh penyangka-—
lan orang kafir kepada Allah. Nemarut Imam Fehrur
Rozy, bahwa ayat ke-27 merupskan jawsban dari

pernyataan yang dikirs-kiraken, yakni seakan —akan

orang kafir dikala dilem parkan ke neraka, mereka

berkata : s\ x . q_;l -3 LG .

"Tuhanku syaetankﬁ yang mencelekazkanku" . Tapi

mendengar laporan ini syetan balik memprotes :

o sL\LL_,, ; "Ya Allsh bukan aku  yang
mancelakakannya" . (Fahrur Razy, tt: 167, XXVIT )«

Rupanya syriten dan orang-orang kafir tidaek menge-
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nal ke=adaan, sehingza dalam suassna sepnerti itu

masih berusaha menskeanbing hitamkan satu sama
lainnya.
Untuk menetralisir hal yang pertama ini

meka Allah meazingatkan denzan.te:uran—ﬁya seba-
gai hal kedua pada ayat selanjutnya, yaitu
(XA:‘3}¢rL}_JLﬁrm_Sg‘;uj&%6L“ydﬁ;vdu

"/1leh berfirmen " Janganlah kamu berteng-
ver dihsdepen-Ku, padahal sesungeuhnys Aku dahulu
telah memberikan ancaman xepzdamt”. (Q.S. 50 Qaaf
28).

Lafag (LS:L“;-A—J-—:-S\J ) berfaedah konteks—
tual (mafhum), bahwa sesungguhnya pertengkaran an
tara manusia dengen syetan tersebut, “dilekukan
ketika sebelum berhadapan dengan Allah, melain -
kan waktu kehidupan masih menghendaki perubahan
kesadapran untuk bertobat yaitu kehidupan didunia.

Allzh menciptekan dunia dan seisinya,bu-
kanlah lepas dari pengaturan dan pengawzsan-Nya ,
semuenya berjalen menurut garis Sunnatullah (na -

ture of law ).

Al Qur'an diturunkeh oleh Allzh adalah
dalam rangka menyelaraskan fungsi akal dan nafsu
manusin supaya keduanye tetszp seimbang, karena

nya seringkali Al Qur'en mengingatken kepada ma-
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nusis agar jangen peduli terhsdap bujukan syeten ,
berarti iz telsh menjadiken syeten sebagal teman hi

dunnyéa.

Alanckeh tidek etisnya, jike kemudian pada
hari kiamay mereke tidak menerims keputusan Allah
atas dimasukkannyz ke dalam nerskes, seakan - akan

Allzh mehzaliminya padahal Allzh telsh Dberfirman =

"Keputusan disisi-Ku tidszk dapet diubah daen  Aku
sekali-keli tidak menganiaya ham a-hamba-Ku", dalam
arti bahwa Allah sekali-kali tidok menyiksa hambanya
bila iz tidzk melakukan dosa pada masa hidupny2 di
dunia. (Ali As Sobuni, 1989 : 136 , IV ).
Meha Suci Allash dari kedoliman, sebagaimena ditegas
'kan dalam hadit8 Qudsi :
bﬂhﬂ___*ﬂ__hsﬂédalg-uh¢_;4fév';33&g;rﬁdlcur;wgl
( ¥uslim, +tth, 1994, IV ).

"Jesungguhnya Aku mengherankean zalim terhadap
diri-Ku sendiri, dan Ku-haramken pula terhadap
hemba-Ku, maka janganlah kamu saling zalim men-
zalimi entara kamu. (Hk. Muslim 1

Berdasarkan hadis diatas, nampaklah bahwa

Allah selalu menyufuh hembe-Nya untuk menterjemahkan
sifat-sifat-Nya, dan wujudkan dalam praktek kehidu -
pannya dan diterspken dalam hubungan antara sesama-

nya.



56

F. Bzlasan Terhadesp Amal yang Baik dan Perbuzatan vane

Jelek
Pembzhasan pada topik ini terbzit kepada enam
ayet yaitu dari ayat 30 - 35.
1. Teks ayat 30 = 35 surat Qeaf
i I 2S5y (£0) aujae da dyisgouidial dapien) Jsidps
ot IV s on (5) Badac byt S opaeys lalin (7)) et
— (ve) oplatloyels ¢ rl__fu,m (75 ) e Ji® by I L
(50) ay—aliaadsless oy L

2. Terjemshan ayat 30 - 35 suratQaff

30).(Dan ingatlah akan) hari (yeng pada hari
itu) Kami bertany kepada jehemnam :" Apakah kamu
sudah penuh?" Diz menjewab :“liasih adeskah tambahan
31). Dan didekatkanlah syurga itu kepada  orang =
orang yang bertagwa pada tempat yang tiada jauh
dari mereka). 32). Inilah yang dijenjikan kepadamu
(yaitu) kepada setiap hamba yan selalu lkembali
(kepada Allahg lagi memelihara %semua peraturan -
peraturan-Nya). 33) (yaitu) orang yeng takut kepa-
da Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Die tidek keli-
nhatan (olehnya) dan dia dateng dengan hati yang
bertaubat. 34). rmasukilah syurga itu dengan aman
jtu hari kekekalan. 35). Mereka didalamnya mempe =
roleh apa yanz mereka kehendaki, dan pada sisi Ke-
mi ada tambahannya (Q.&. 50 Qaaf, 30 - 35).

3. Penjelasan intervretatif ayat 30 - 35

Topik ini diawali dengan ayat yang beruba
pertanyasn Allah terhedap jahannam :"Apakah  kamu
sudah penuh ?". Dan erat sekali hubungannya dengan
ayat sebelumnya yang berbunyi ( eniandd r)l!a_..-T.;iL})
" pku sekali-kali tidak menganizjya hamba- hamba-Ku.
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Dalam ayat ini Allah bermaksud untulc memesukkan pa
ra nenghuni neraf§a yang masuk, karena memang Allah
telah berjanji kepada neraka untuk memenuhinya
dengan sebangsa jin dan manusia. (At Tobari, 1968,
168, XXVI )

Dan tentunya manusia yang durhaka kepada Allsh.

Demikian ini bukan berarti Allah menganiaya
terhadap hamba-Nya, akan tetapi hanyalah merupakan
balasan deri semua kejahatan yang dikerjakannya
selama di dunia kuarena Allah tidak pernah terlepas
dari jenji-Nya :

_epa ¢ St bl o bbip s o Soagls
oli U aatial | St elsdy ladl el s laey Lyiat opdd 1,y ¢ onli

» (Bukan demikian), yang benar, bsrang siapa

yang berbuat dosa dan dia telah diliputi oleh
dosanya, mereka itulsh penghuni nerska, mereka
kekal didalamnya.

Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh

mdreka itu penghuni syurga; mereka kekal di-
dalamnya. (Q.S. 2 Al Bagarah : 51 - 82 ).

Firman Allah dalam surat Al Bagarah ini
senada dengan ayat 29 surat qaaf, bahwasanya  Ppe-
nempatan seseorang di neraka bagi yang berbuat
inkar dan di syorga bagi yang heriman dan beramal
saleh juga merupskan perwujudan dari firman Allah

6 9 Jdy Il Jo—ul_a .Oleh karena itu

penempatan manusia kelak hanyslah di dua  tempat

di nerska dan di syorga, disinilah manusia akan



menerima brslasan amal yang hakiki Juga disini
pulalah letak perbedaan antara yang takwa dan
yang durhezka kepada allah, Dalam ayat 31 dan 32
surat (aaf Allah berfirman :
S Al PS5 .6 CPR VL PR R VAN PPN oisald it tedd
palam kaitannya dengan ayst ini, Muhammad
Izzah Darwazah dalam kitab tafsirnya menjelaskan
bahwa kalimat ( o5 J;1) berarti TR
disiapkan, disedizkan. Al Fahrur xozy dalam kitab
tafsirnya menjelasken bahwasannyal <i———J;\)
bermekna { L -, 3 ) atau ( ——3,—5), dekat,
yang harus dijelaskan ialah tentang segi kedekatan
ya, yang dimaksud sycrga itu dekat dengan orang
mukmin, bukan berarti tempat, melainkan dekat
dalam arti kemudaljan untuk mencapainnya dan masuk
ke dalamnya. Kata ( ..z idd L@JtcthJl) merupakan
penghormatan Allah terhadap orang mukmin. Seakan
akan Allsh ingin memperlihatkan kemulyaan orang
mukmin yang bertakwa itu sebagai orang yang dekat
dengan syorga dan dekan dengan-Nya ( Al Fahrur -
Rozy, tth : 174 - 176, XXVI1 )

Dalam kelanjutan ayat tersebut terdapat la-—
fal yeng berbunyi ( b i-cly\JSJ), Ali Ag Sobuni
dalam kitzb tafsirnya mengartikannya dengan orang-

orang vang berpaling dari vperbuatan maksiat menuju
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taat serta mohon empun atas segela dosa dan se -
1alu memelihara kewajibannya, dalem mendekatkan
diri kepada Alleh ( Ali Ag $obuni, 1985, 562, 11)

Dalam syat 33 surat Qaaf, Allah lebih

menesnckan tentanc eksistensi; L 3 =gty
dengen firman-Nya @ - DU | PRER-PUN | Py S0
— i | riPha | >y

Yeitu orang-orang takut kepasde Allah (se -

1alu berbuat baik), sekalipun tak seorangpun yang
melihat perbustannya (Izzah Darwazeh, t1 :38;II)
Disamping itu ia menghadap Allah dengan hati
penuh taubét atas segala dosanya, serta berpaling
dari pertuatan dosa itu demi menuju rido-Nya ( At

Tobari, 1968 : XXVI, 73 )

Make panteslah jika Allah memberikan
keistimewaan kepada orang yang berpredikat( oaiza)

yeitu ( L _i-c 4l ) yang datang kepada Allzh

PPN O - ) mendekatken syorga kepadeanya
dan mempersilahkan mereka untuk memasukinya; sébg
geimana disebutkan dalam ayat 34 dan 35 surat
Qaaf itu :
s sty L 0" L legad ¢ o pdadley el r-‘l—:—fl“Jl“‘.
Itulah perwujudan dari jenji Allah, seba-
gai balasan kebaikan yang dikerjakan selama di
dunia, yaitu dimasukkan ke dalam syorga yang

eman dari rasa cemas dan ragu. Dan Allah  senan-
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tiasa memberikan tambahan rahmat kepada penduduk
syorga yaitu depat melihat Allah ( At Tobari,1968
XXVI, 73 ).

G. Ancamen Terhadan Orang—orang vang lensinckari Hari

Berbanckit

Topik ini terkait dengan sepuluh ayat meliputi

ayat 36 - 45.

1. Teks ayat 36 = 45 surat Qaaf

() caame o0 da MV 3 1guiis Llarss lon 65 o as LSUaleS
3y () datyny padt (N1 el50d o8 gl S el o)
u(m)\,.,;JL-,‘u__.t.,l.L_\;;__Q;.%u,@\n,u,_u\@
(va) oy IV Ayt g glb el san C—».*;.o)—’}i-:bul‘nﬂ

o pas Lt lippraraty (£0) 3 yndl, Lalye m s Jd 5oy
o U (25) g, by el sl lineall | pamyps (01) )3
rﬂ;ﬂﬁlhbﬂﬁ;Hiﬂhﬁgﬁﬂ(u)IHA\UQB;%dAFﬁ
hﬂ&aﬁ:h‘%«b@W,S.'aj,tfﬁmh.:.slh,;,g,;._.u_,g_fub,.; (te) s linle

2. Terjemahan ayat 36 — 45 surat Qa

"36). Dan berapa bsnyak umat-umet yang telah
Kami binaszkan sebelum mereka yang mereka itulebih
besar kekuatannya daripada mereka itu, maka mereka
ini (yang telah dibinasakan itu) telah pernah
menjelajah di beberape negeri. Adakah mereke
mendapat tempat leri dari kehinasaan? 37)Sesungguh
nya pada yang demikian itu benar-benar terdanat
peringaten bagi oraig-orang yang mempunyai akal
atau yang menggunekan pendengarannya. Sedeng dia

menyzksikannya.38). Dan sesungguhnya telah  Kemi
ciptakan lengit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya dslam enam masa, dan Kami sedikitoun
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tidak ditimpa keletihan.39). laka bersabarlah kamu
terhadap apa yang mereka katsken dan bertasbihlah
sombil memuji Tuhammu sebelum terbit matahari dan
sebelum terbenam ( nya ).40). Dan bertasbihlah ke-
mu kepada-Nya.41).Dan dengarkanlzh (seruzn) pada
hari penyeru (malaikat) menyeru dari tempat yang
dekat. 42).(Yaitu) pada hari mereka mendengar te -
rizkan dengan sebenar-benarnya itulsh hari keluar
(dari kubur). 43).Sesungguhnya Kami  menghidupkan
dan mematikan dan hanyz kepada Kamilah tempat kem-

bali (semuz makhluk).44). (yaitu) pada hari bumi

terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka
keluar) dengan cepat. Yans demikian itu zdalah
nengumpulan yeng mudah bagi Kamu. 45).Kami  lebih
mengetahui tentang apa yang mereka katzkan, dan

kamu sekali-kali bukanlah seorang pemeksa terhadap
mereka, laka beri peringatanleh dengan Al Qur' en
orang ya?g takut kepada ancaman-Ku. (Q.S. 50 Qaaf
36"'45 .

Penjelasan interpretatif ayat 36 = 45

Diawzl pembahezsen dzlam topik ini, (ayest -
36 ) yang berbunyi :

"Dan berapa banyaknya umat-umet yang Kami
binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih
besar kekuatannya daripada mereka ini, maka
mereks (yang dibinasekan itu) telah pernsh
menjelajah di beberapa negeri. Adakah (mereka)
menaapat tempat lari (deri kebinasaan). ( Al -
Qur'en , 50 : 36 )

Allah SWT. secara komperatif memberikan peringatan
kepada orang-orang kafir Quraisy pada masa silam -
yang menimpe kaum 'Ad, Samud dan lain-lain,padehal
keluatan yang mereka miliki pada wektu itu jauh
lebih besar daripada yang dimiliki kaum kafir
Quraisy sekarang, disamping itu mereka sudah per-

nah menjelajahi beberapa negeri, namun pada
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akhirnya merelkapun tetap kembali pada janji Allah,
karena mereka tetap tidesk bisz menchindar ‘dari
agab dan kematisn. (Asy Syaukeni, tth, V : 81 ).
Sebenarnya hal itu :erupakan veringatan dari
Allah sebagaimzna kelanjutan ayat tersebut :
Sty el )1l o WG s S el 3 )
"Sesungeuhnya peda yang demikian itu benar-
benar peringatan basi orang-orans yang mempu-
nyai ekal atsu yang mempergunakan pendengaran-

nya, Sedang dia menyaksikannya (Q.S. 50, Qaaf:

37 ).

Penuturan Allzh tentans kondisi yang menim-
pa kaum terdahulu, adalsh merupsken suatu peringes-
tan bagi mereka yang memiliki akal serta mau
mendengarkan wahyu-wzhyu Allsh dengan segenap
jiwanya sehingga mereka menerima dan percaya ter—
hadap apa yang mereka lihat dan apa yeng telah
disampaikan kepada mereke. (Asy Syaukani, tth ¢ §=
81). Padahal sebenatnya seandainys mereka mau
melihat serta memperhatikan, masih amat banyeklsh
peringaxan Allah yang berupa ciptaan-Nya, diantara
nya dituturkan dalam ayat berikut ini @
et by o Ltii Sl by ¥y e e J1Lils 43,

"Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan 1la-

ngit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya

delam enam masa, dan Kami dedikitpun tidak -
ditimpa keletihan ( Q.S. 50 Qaaf : 38 ).

Ayat menunjukkan betaps besar kuasa Allah

yang telzh menciptzkan langit dan bumi serta apa
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yans menchiasi keduenya, tanpe mercsakan lelzh
sedikitoun juge.

Uslam kitab "Anwarut Tesnzil Ve Asramut Ta'-
Wil dijelaskan behwa ayot 38 tersebut  merupekan
sanzeahen terhzdap pendzpat orang Yzhudi yang
mengatalkan bghwa Alleh senciptekan langlt dan bumi
pada hari Ahad serta berakhir pada hari Jum'at
xemudian pada hari Sabtu £llah beristirchat di

Arasy ( Al Baidowi, 1968, II : 417 )

- Ar Rozy Fahruddin dalam kitabnya menjelas-
an bahwa ( fL___J-:\I\) tidak depat diartikan secare
lafzi yaitu hari, pengertian satu hari, due hari,
dzn sebagainya edalah tenggang waktu yang dibutuh
xan oleh matehari delam melintasi bumi dari terbit
hingga terbenam, padahal sebelum langit dan bumi
tercipta, matahari juga rembulan juga belum tercip
ta. Maka dari itu lebih tepetlah epabila ( r‘__;n )
diartikan waektu ( AR Rozy, tth, XXVII : 184 )

Bumi teﬁpat manusia berpijek hanyalzah
merupakan bag ian kecil dari ciptaan-Nys, dengan
manusia sebegai penghuni di sebagian kecil  dari
hamparen bumi tersebut. Kenyataan inimenggambarkan
betzpa mudahnya Allzh menciptakan manusia apabila
dengan ciptasen Alleh yang lain. Dalam ayat 38
diatas telah dijelaskan, bahwa Allah tidak sedikit

pun ditimpa keletihen, Dari kenyataan ini davat
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diketahui, jikec Allah mampu mencirptakon langit,
bumi, dan segela isinye, makxa tentu tidak ada
kesulitan bagi Allzh menghidupkan kemball apa yang
pernzh ada ( AR Rozy tth, XXVII : 184 ). Namun
demikian oranc-orang kefir tetep tidak man mene-
rima kebencren yang telah disampaikan oleh Nabi
sehingsa Allah memberikan resep kepada nabi untuk
lebih menetramizan hatinya, sebagaimana ayat beri -

kutnya :

ny o op Il sy g gyl 3 doany sy 0532 s B

"Make bersabarlah kamu terhadap apa yang
mereks katakan dan bertasbihlah sambil memaji
Tuhanmu sebelum terbit matahari den sebelum

terbenam(nya). Dan bertasbihlah kamu repadaNya
di melam hari dan setiap selesai sembahyange.
( Q.S. 50, Qaaf : 39 - 40 )

Dalem ayat terdahulu ¢ telah dijelaskan
mengenai keingkaran orang kafir tentang adanya
"Yaumul Ba'8i", sekalipun dengen jelas Allah teleh
memaparkan tentang kebesaran kekuasaan—iya, yang
secara logika insani jauh lebih sulit dari pada
menciptakan hari kebangkitan. Dalem menghadapi
keingkaran orang kafir yang sudah mencapaik puncak—
nya, Allah menganjurkan agar selelu bersabar, hal
ini merupskzn suatu pelajaran terhadap gerak hati
manusia dan sebegal sarananya adalah kontinuitas
takbir, tasbih, dan tehmid.(Ali As Sabuni , 1983 ,

IV, 140 ).
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Bertasbih dzlrr renkaisn ayst . diatas dapst
diartidken secars lihir , vaitu segala macem pujian
terhadap Allah, dan dapat pule diartiken " Salat ",
dzlem rangkeian ayst tersebut ( ¢ 1INV L5) verarti
selet Subuh (oy,3J\L3) Zuhur dan Asar, (. Jd—JV e )
jjud, dan (ogJi, ool )galat-galat yang

mengiringi salat fardu (Al Qosimy, 1960,XV, 5516 )s

Seteleh Allah menyuruh Nabi bersabar dengcn
banyak-hanyek bertasbih dan mencirikan salet, mazka
untuk lebih memupuk kesabaran tersebut, Allah memerin
tahkan kepada Nabi egar merﬂvﬂri kembeli ilustrasi
ke jadian heri kiamat, yaitu aﬂwe] 'skan pada ayet 41
den 42 @

-..-.:J.; Q\SAL‘,A JLE.AJ‘JLL: r).__v (‘:‘-:—--‘_,
|

"Dan denparkanlah.(seruan) nada hari penyeru

dari tempat yang dekat. (Yaitu)pada hari  mereka
mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya itu -

lgh)harl keluar dari kxubur" (Q.S. 50 Qaaf : 41 -
42 )

Bahwasanye pada hari itu, ketika malaikat Isrofil
meniup sangkekala dari suatu tempat yang dekat, maka
bangkitlah semuz mekhluk dari kematian sementaranya.
( Ali As Sobuni, 1989, IV, 141 )

Adapun yang dimeksud dengan tempat yang dekat
zda riweyat dalam hal ini yang menjelaskan, bahwa

lokasi tersebut adalah " Lr,;.lL;?:q;; ~J\" sebuah
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batu di Baitul lMeadis. Tempat ini disngzap sebagzai
" titik tensah - tensah hamnaraen bumi, mereka yang

berpendrnat seperti ini adelah : Ka'ab danQatadah.

Selanijutnya dikataken chwa yang dilakuken
, ~

oleh mzleikat Isrofil bukenlah meniuv terompet melain

kan memenzil dengan suara don peya seperti orang
azan ( dengan meletaxken kedve jari-jeri tangannya

ditelinganya) sambil merrngeil, "Jahai tulang belu -
lang yeng berserakan, dan persediaan yon terputus -
putus, sesungcuhnya Allah benar-tenal memerintahkan
kepadamu untuk segers berkumpul menghaedap pengadilan
Allzh ( At Tobory, 1968, XXVI, 183 )&
Sehingga masa itu disebut juga dengan "Youmul khuraj"
sebagaimana disebutkan dalam zyat 42 surzt Qaaf di -
atas, yoitu mesa keluarnya (bangkitnye kembeli)  ma-
nmusiz dari alam kubur yaeng getelurnyas dizwali dengan
mendengar mereka ates pelkkiken suara yzns sangat keras
Ttulezh suara tiupan yang keduc (Ali Ag Sobuni, 1989 ,
v, 141 )

Sedengkon dalam ayat yang ter=khir, Allsh
kembali menginsatkan kepada Nebl SAW agar tetap saja

melokukan dakwahnya dengan berbekal wahvu yang telah

belizu terima :

PUSPORE FURPIRA I T VST J"??“frr.“‘l"':";‘LJ o) iz lopdel o
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"iami lebih mengetshul tentan-> ana yang mereka
katalnn, dan kamu se<ali-kall bukanlah seoreng
pemckse terhzdan merekr. I'zk2 beri veringstenleh
dencen 21 (ur'an orang vans takut ken=ds ancamen-
Ku ( C.S. 50. Geaf : 45

Ayat tersebut mengandung pengertian, bahwa tugas
dakwah yang sebenarnya hanyalah memberi peringatan ke ja-
lan Qur'ani, bukan pemaksaan, karena keimanan sangat ter-

kait dengan pemberian hidayah dari Allah.

-arf-





